‘BAB 111
DESKRIPSI TEMUAN DATA

a. Pengantar Hasil Temuan Data

Di bab ini penulis akan memaparkan hasil observasi Wawancara dari 3
Ustd dan 1 Pembina dan juga memparkan hasil angket dari 45 santri di
kelas 4 dan 5 berkaitan dengan penerapan dan makna pembacaan Ayatul
Khirzi yang telah penulis lakukan dengan tujuan untuk mengetahui
krakteristik data yang berkaitan dengan penelitian yang telah penulis
lakukan dengan topik sesuai dalam pertanyaan-pertanyaan yang penulis

lakaukan dan penulis amati dalam peroses penelitian.

3.1 Pemaparan Hasil Temuan Data
3.1.1 Penerapan Tradisi Pembacaan Ayatul Khirzi di Pondok Al-Fatah Temboro

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustd Miftah sebagai guru
pengajar di Pondok Al-Fatah Temboro, Ada dua versi penerapan
pembacaan Ayatul Khirzi di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro, yang
pertama: membacanya setelah habis sholat fardhu lima waktu, pembacaan
Ayatul Khirzi setelah shalat lima waktu ini di laksanakan pada waktu-
waktu yang tertentu saja, seperti saat Pilpres, saat saat musim musibah dan
semua atas arahan Kiyai. Yang kedua: membacanya dipagi dan sore hari,
adapun peroses pembacaan di pagi hari dilakukan setelah sholat subuh
berjamaah dan dzikir sehabis sholat subuh, sedangkan untuk pembacaan

Ayatul Khirzi sore dibaca setelah shalat Maghrib, Ayatul Khirzi dibaca
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bersama-sama oleh santri dengan suara di jaharkan (Mengangkat suara)
dan secera berjamaah atau bersama-sama dimulai dari:
1) Membaca Ta’awudz
2) Membaca Basmalah
3) Membaca Istighfar Untuk diri Sendiri
4) Membaca Istighfar utuk orang tua, untuk kaum karabat, untuk para
Masyaikh, untuk guru, untuk saudar seiman, untuk kaum muslimin dan
kaum muslimat yang hidup maupun vyang telah berpulang ke
Rahmatullah

5) Membaca surat Al-Fatihah Ayat 1-7
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6) Membaca surat Al-Bagarah ayat 1-5
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7) Membaca surat Al-Bagarah ayat 163-164
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10) Membaca surat Ali-I’'mran ayat 18-19
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11) Membaca surat Ali-I’mran ayat 26-27
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12) Membaca surat Al-An’am ayat 103
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13) Membaca surat Al-Isra’ ayat 8
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14) Membaca surat Yunus ayat 80-81
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16) Membaca surat At-Taubah ayat 128-129
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17) Membaca surat Al-Isra’ ayat 110-111
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18) Membaca surat Al-Hasyr ayat 22-24
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19) Membaca surat Yasin ayat 1-83
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20) Membaca surat As-Shafat ayat 1-11
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21) Membaca surat Ar-Rahman ayat 33-35
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22) Membaca surat Al-Hasyr 21-24
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23) Membaca surat Al-Jin ayat 3-4

24) Membaca surat Al-lkhlas ayat 1-4
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25) Membaca surat Al-Falag ayat 1-5
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26) Membaca surat An-Nas ayat 1-6
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27) Membaca surat Al-Qadr ayat 1-5
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28) Ditutup dengan membaca ( 3 sab & g8 358 Calialy &l G

u—’)s) sebanyak 3 kali
3.1.2 Dampak Pembacaan Ayatul Khirzi di Pondok Al-Fatah Temboro Terhadap

Perubahan Santri
Berdasarkan hasil wawancara dari Ustd Rizal sebagai pengajar di
pondok Al-Fatah temboro beliau mengatakan Makna pembacaan Ayatul
Khirzi yang di amalkan sesuai dengan arahan kiyai pagi hari dan sore
harinya adalah semoga Asbab Amalan Harian ini Santri terjaga dan tetap
semangat dalam mengikuti semua program kegiatan di pondok dari pagi

sampai sore harinya, jika di bacakan sore hari maka santri akan tetap
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terjaga dari sore hingga subuhnya dengan izin Allah, Ayatul khirzi juga
bermakna untuk pembentengan diri santri dari segala mara bahaya yang
menimpa diri santri itu sendiri dan pondok secara keseluruhan. Makna lain
dari pembacaan Ayatul Khirzi adalah tergantung pada niat pembacanya
dan juga untuk penjagaan dunia santri dan akhiratnya dan juga untuk
menguatkan ruhani santri dan sebagai wasilah agar doa-doa akan mudah
dikabulkan, Santri yang tidak suka mengamalkan Ayatul Khirzi biasanya
tidak betah di pondok dan bagi Santri yang Istigomah membacanya
dengan izin Allah betah dan istigomah di pondok, dan amalan Ayatul
Khirzi ini juga sebagai amalan robitoh (pengikat antara guru atau Kiyai

dan santri).

3.2 Pemaparan Hasil Angket tentang Dampak Pembcaaan Ayatul Khirzi

Terhadap Perubahan Santri Al-Fatah Temboro

Berikut ini penulis akan memaparkan tentang pengaruh Ayatul Khirzi didalam

kehidupan Santri di pondok Al-Fatah Temboro yang mana Dampak Yang

terbesar dari Pembacaan Ayatul Khirzi terfokus pada 3 bagian, Yaitu

Kesabaran, Keihklasan dan Ukhuwah Islamiyah

3.2.1

Pemaparan Hasil Angket Tentang Kesabaran

Di Pondok Al-Fatah Temboro, pengamalan Ayatul Khirzi
merupakan salah satu jalan yang di tempuh setiap santri untuk melatih
kesabaran dan agar kesabaran tersebut tetap dijaga oleh Allah, yang

mereka baca disetiap pagi dan sore harinya, sebagai wadah amalan untuk
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menjadi hamba yang tetap menjaga ketagwaan kepada Allah di kondisi
apapun dalam kehidupan santri selama berada di Pondok ataupun setelah
menjadi alumni nanti.

Untuk melihat pengaruh Ayataul Khirzi pada kesabaran santri,
berdasarkan hasil angket yang telah penulis lakukan dari 45 angket yang
penulis bagikan di kelas 4 dan 5, 100% dari hasil angket, santri
mengatakan bahwasanya amalan Ayatul Khirzi yang mereka baca di setiap
pagi dan sore harinya semenjak santri memulai pendidikannya di Pondok
Al-Fatah Temborosangat berpengaruh dalamkehidupan santri, terkhusus
dalam hal kesabaran. Efek dari tradisi pembacaan Ayatul Khirzi
iniberdasarkan hasil angket di kelas 4 dan 5, santri lebih sabardalam
menjalani kehidupan di Pondok Al-Fatah Temboro dan terjaga
kesabarannya dari perjalanan santri selama 4 dan 5 tahun di Pondok Al-

Fatah.
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3.2.2 Pemaparan Tentang Keikhlasan

Di pondok Al-Fatah Temboro santri-santri dilatih untuk ikhlas
melalui jalan zikir atau wirid dengan Ayatul Khirzi setiap pagi dan sore
harinya bahkan setiap habis shalat lima waktu pada waktu-waktu tertentu,
santri dilatih untuk selalu membersihkan hati dari dosa-dosa dengan
membaca Ayatul Khirzi dari awal mula santri mulai masuk ke pesantren
hingga mereka menyelesaikan pendidikan di pondok Al-Fatah Temboro
dalam lama waktu pendidikan selama 10 tahun, sehingga dengan
mengamalkan Ayatul Khirzi ini di setiap pagi dan sorenya santri lebih
ikhlas dalam mencari ilmu di Pondok dan ikhlas dalam menjalani peroses
pendidikan selama di pondok Al-Fatah Temboro.

Resep untuk ikhlas adalah memupus kesenangan-kesengan hawa
nafsu, ketamakan terhadap dunia dan mengusahakan agar hati selalu fokus
kepada akhirat. Hal ini akan sangat akan memudahkan seseorang untuk
menggapai keikhlasan.

Untuk melihat pengaruh Ayataul Khirzi pada keikhlasan santri,
berdasarkan hasil angket yang telah penulis lakukan dari 45 angket yang
penulis bagikan di kelas 4 dan 5, 100% dari hasil angket, santri
mengatakan bahwasanya amalan Ayatul Khirzi yangmereka baca di setiap
pagi dan sore harinya semenjak santri memulai pendidikannya di Pondok

Al-Fatah Temboro sangat berpengaruh dalamkehidupan santri, terkhusus
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dalam hal keikhlasan.Berdasarkan hasil angket, efek dari tradisi
pembacaan Ayatul Khirzi ini santri lebih ikhlasdan terjaga keikhlasannya
dalam menjalani kehidupan di Pondok Al-Fatah Temboro dari perjalanan

santri selama 4 dan 5 tahun di Pondok Al-Fatah.
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3.2.3 Pemaparan Tentang Ukhuwah

Di Pondok Al-Fatah Temboro Magetan, salah satu cara agar
ukhuwah yang telah dititipkan kepada mereka tetap terjaga,Pondok
memprogramkan santri untuk membaca Ayatul Khirzi disetiap pagi dan
sore harinya, Ayatul Khirzi sangat berpengaruh kepada ukhuwah santri di
Pondok Al-Fatah Temboro Magetan, dikarenakan peroses pembacaannya
secara berjamaah sehingga santri lebih sering berjumpa dengan santri yang
lain antara adik kelas dan kakak kelasuntuk saling mengingatkan dan
saling memotivasi sehingga ukhuwah yang telah dititpkan itu terus

terpupuk dan terjaga.
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Untuk melihat pengaruh Ayataul Khirzi pada Ukhuwah santri,
berdasarkan hasil angket yang telah penulis lakukan dari 45 angket yang
penulis bagikan di kelas 4 dan 5, 100% dari hasil angket, santri
mengatakan bahwasanya amalan Ayatul Khirzi mereka baca di setiap pagi
dan sore harinya semenjak santri memulai pendidikannya di Pondok Al-
Fatah Temboro Magetan sangat berpengaruh dalamkehidupan santri,
terkhusus dalam hal Ukhuwah. Efek dari tradisi pembacaan Ayatul Khirzi
ini santri lebih terjaga Ukhuwahnya dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat di Pondok Al-Fatah Temboro Magetan dari perjalanan

santri selama 4 dan 5 tahun di Pondok Al-Fatah Magetan.
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